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Abstract

Juniati (2024). This research aims to improve the reading comprehension skills of class 1V students at SDN
3 Rempek. This research was carried out at the Rempek 3 elementary school. The number of samples in
this study was 1 class with 14 students and female students. This research is quantitative research, namely
research that is used to process number-based data. This research is quantitative with pre-experimental
methods. The experimental research method is a quantitative method, used if the researcher wants to
conduct an experiment to find the effect of independent variables (influence) on dependent variables
(influence) under controlled conditions. Data collection techniques in this research use observation and
documentation techniques. Data collection instruments for carrying out the initial test (pretest) and
carrying out the final test (posttest) the results of this research are: Based on the pretest data analysis,
there are 8 students who are classified in the high category with a percentage of 57%, 6 students who are
classified in the medium category with a percentage of 43% . Based on posttest data analysis, there were
12 students who got a score of 75 in the very high category with a percentage of 86%, 2 students were in
the high category who got a score of 74 with a percentage of 14% of the total sample. The total number of
average pretest scores obtained was 18,286 and the total number of average posttest scores obtained was
21,357. The range of scores between the pretest and posttest scores is 3,071 and the total range between
the average pretest and posttest scores if squared is 9,433.

Keywords: Picture Story Books, Reading Ability, and Reading Comprehension

Abstrak

Juniati (2024). Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa
kelas IV SDN 3 Rempek. Penelitian ini di laksanakan di sekolah dasar 3 rempek. jumlah sampel dalam
penelitian ini 1 kelas dengan 14 siswa dan siswi. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif adalah
penelitian yang digynakan untuk mengolah data berbasis angka. dalam penelitian ini termasuk
kuantitatif dengan metode pre eksperimen. Metode penelitian eksperimen merupakan salah satu
metode kuantitatif, digunakan apabila peneliti ingin melakukan percobaan untuk mencari pengaruh
vaiabel independen (mempengaruhi) terhadap vaiabel dependen (dipengaruhi) dalam kondisi yang
terkendalikan. teknik pengumpulan data dalam penelitin ini menggunalan teknik observasi dan
dokumentasi. Instrumen pengumpulan data pelaksanaan test awal (pretest) dan pelaksanaan test akhir
(posttest) hasil penelitian ini adalah: Berdasarkan analisis data pretest terdapat 8 siswa yang tergolong
dalam kategori tinggi dengan persentasi 57%, 6 orang siswa yang tergolong dalam kategorin sedang
dengan persentasi 43%. Berdasarkan analisis data posttest terdapat 12 siswa yang mendapat nila 75
dalam kategori sangat tinggi dengan persentasi 86%, 2 siswa tergolong dalam kategori tinggi yang
terdapat nilai 74 dengan persentasi 14% dari jumlah sampel. Jumlah total nilai rata-rata pretest yang
diperoleh adalah 18.286 dan jumlah total nilai rata-rata posttest yang diperoleh adalah 21.357. Rentang
nilai antara nilai pretest dan posttest adalah 3.071 dan jumlah rentang antara nilai rata-rata pretest. dan
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posttest jika dikuadratkan adalah 9.433

Kata kunci: Buku Cerita Bergambar, Kemampuan Membaca, dan Membaca Pemahaman

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan pokok bagi manusia. Tanpa
pendidikan manusia tidak akan tumbuh dan berkembang dengan baik Pendidikan
berupaya memanusiakan manusia sehingga tumbuh dan berkembang menjadi
makhluk yang berkualitas dan mempunyai kelebihan dari makhluk lainnya.
Pendidikan di Indonesia merupkan salah satu program utama Pembangunan nasional
karena kemajuan dan kemunduran bangsa dapat dilihat dan ditentukan olah
kendaraan pendidikan yang dilaksanakan. Untuk menunjang terlaksananya
pendidikan tersebut maka pemerintah mengatur dalam undang-undang No. 20 Tahun
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional(Depediknas, 2003).

Membaca merupakan kemampuan yang kompleks. Membaca bukan hanya
kegiatan memandangi lambang-lambang tertulis semata, tetapi berupaya mengubah
lambang-lambang yang dilihatnya itu menjadi lambang-lambang yang bermakna
baginya yang diungkapkan dalam bahasa lisan(F. Wulandari, 2018). Kemampuan ini
sangat penting karena dengan membaca seseorang akan memperoleh pengetahuan
yang luas tentang apa yang dibacanya. Ada beberapa hal yang dinilai dalam membaca.
Ditinjau dari kemampuan yang menjadi sasaran, sejumlah kemampuan yang akan
diukur dalam tes membaca meliputi empat tingkatan dalam pemahaman yaitu
pemahaman literal, interpretatif, kritis dan kreatif(Taringan, 2018). Adapun kajian
dalam tulisan ini memfokuskan pada kemampuan membaca literal saja.

Kemampuan membaca merupakan kemampuan yang paling dasar yang harus
dikuasai oleh anak-anak sejak diusia dini terutama ditingkat Sekolah Dasar (SD)
karena dari sinilah awal dari pembentukan keterampilan berbahasa anak-anak.
Kemampuan membaca pada tingkat SD masih berada pada Tingkat pemahaman
literal, pada kelas-kelas awal yaitu SD kelas I, I dan III berlangsung proses decoding
dan recording. Decoding (penyandian) merujuk pada proses penerjemahan rangkaian
grafis ke dalam kata-kata, sedangkan recording merujuk pada kata-kata dan kalimat,
kemudian mengasosiasikan dengan bunyi-bunyinya sesuai dengan sistem tulisan yang
digunakan. Proses decoding dan recording biasanya berlangsung pada kelas-kelas awal
yang dikenal dengan istilah membaca permulaan. Membaca pada tahap ini ditekankan
pada proses preseptual yaitu pengenalan korespondensi rangkaian huruf dengan
bunyi-bunyi Bahasa (Farida Rahim, 2007).

Kemampuan membaca pemahaman merupakan bagian dari jenis membaca
dalam hati. Membaca pemahaman merupakan salah satu upaya untuk menumbuhkan
dan mengasah kemampuan membaca secara kritis. Kegiatan membaca pemahaman
merupakan suatu Kkegiatan yang bertujuan untuk mendapatkan informasi yang
mendalam serta pemahaman tentang apa yang dibaca (Pramayshela et al., 2023).
Pentingnmya membaca pemahaman bagi siswa yakni untuk memperoleh pemahaman
penuh terhadap argumen-argumen yang logis, siswa dapat menentukan ide pokok
dalam bacaan, siswa dapat membaca seluruh isi bacaan dengan cermat, dan siswa dapat
mengemukakan kembali isi bacaan dengan menggunakan kalimat sendiri.

Pemahaman merupakan salah satu aspek yang penting dalam kegiatan
membaca, sebab pada hakikatnya pemahaman suatu bahan bacaan dapat meningkatkan
keterampilan membaca, itu sendiri maupun untuk tujuan tertentu yang hendak dicapai.
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Jadi, kemampuan membaca dapat diartikan sebagai kemampuan dalam memahami
bahan bacaan.

Rendahnya tingkat kemampuan membaca pemahaman siswa dapat berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat ketika proses pembelajaran yang di
lakukan di kelas siswa cenderung bingung dengan apa yang mereka pelajari. Namun
terkadang siswa segan untuk bertanya karena timbal balik antara guru dan siswa tidak
di asah sejak awal yang mengakibatkan rendahnya tingkat rasa ingin tahu siswa
terhadap apa yang mereka tidak ketahui(Meo et al., n.d.).

Selain itu pada tahap evaluasi atau istilahnya ujian yang di lakukan untuk
mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman siswa terkait materi pembelajaran yang
sudah dipelajari siswa cenderung tidak memahami maksud dari soal yang diberikan
guru, sehingga hasil akhir pembelajaran siswa terkadang kurang baik. Hal ini terjadi
karena rendahnya pemahaman siswa terkait pembelajaran yang pernah mereka
lakukan(Hamdar et al., 2020).

Keadaan atau kondisi sekolah yang berada didaerah pelosok, minimnya kegiatan
belajar tambahan yang jarang dilakukan sepulang sekolah serta minimnya perhatian
orang tua terhadap anaknya tentang kemampuan membaca pada anak yang menjadi
faktor penyebab rendahnya kemampuan membaca pemahaman siswa khususnya kelas
IV SDN 3 Rempek yang dimana kondisi lingkungan sekolah juga menjadi salah satu
faktor pendukung agar tercapainya proses belajar mengajar yang efektif dan efisien.

Melihat kenyataan yang ada di sekolah serta lingkungan belajar siswa, maka
peneliti menyusun sebuah penelitian dengan judul “Pengaruh Media Buku Cerita
Bergambar Terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV SDN 3
Rempek Tahun Akademik 2023/2024".

METODE PENELITIAN

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang digunakan untuk mengolah data
berbasis angka berdasarkan Penelitian ini dilakukan di SDN 3 Rempek tahun ajaran
2023/2024 semester genap. Dalam penelitian ini termasuk kuantitatif dengan metode
pre eskperimen. Metode penelitian eksperimen merupakan salah satu metode
kuantitatif, digunakan apabila peneliti ingin melakukan percobaan untuk mencari
pengaruh variabel independen (mempengaruhi) terhadap variabel dependen
(dipengaruhi) dalam kondisi yang terkendalikan (Sani, 2019) Dalam penelitian ini fokus
pada kelompok atau kelas yang berada dilingkungan sekolah SDN 3 Rempek yaitu kelas
IV.

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
observasi, dokumentasi dan tes. Instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data
penelitian yaitu tes. Tes yang dilakukan meliputi pretest (sebelum diberi perlakuan) dan
posttest (setelah diberi perlakuan). Analisis deskriptif adalah analisis yang digunakan
untuk mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul. Hasil skor

yang diperoleh berupa angka akan diinterpretasikan secara kuantitatif. Kemampuan
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membaca sebelum dan sesudah diberi perlakuan dengan menggunakan media buku
cerita dapat dianalisis dengan teknik analisis persentase.

Sementara Dalam penelitian ini, kriteria yang digunakan adalah kriteria relatif,
yaitu tindakan yang dilakukan peneliti dengan membandingkan hasil angket sebelum
dan sesudah diberikannya tindakan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan
pemahman membaca siswa. Dalam penggunaan statistik ini peneliti menggunakan
teknik statistik t (uji t). dengan menggunakan rumus t-test, yang dikemukakan oleh
(Sugiyono, 2017)

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berkut:

1. Analisis deskriptif adalah analisis yang digunakan untuk mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul. Rumus untuk menghitung mean (nilai

rata-rata) adalah sebagai berikut (Ananda & Muhammad Fadhli, 2018) :

2 Xi
Me = —
n
Keterangan:

Me : Mean (rata-rata)
Y :Jumlah
Xi : Nilai X ke i sampai ke n
N : Banyaknya subjek
2. Kemampuan membaca sebelum dan sesudah diberi perlakuan dengan menggunakan
media buku cerita dapat dianalisis dengan teknik analisis persentase dengan

menggunakan rumus sebagai berikut (S. Wulandari, 2023) :

P= %x 100%
Keterangan:

P : Persentase
F : Frekuensi yang dicari persentasenya
N : Jumlah subjek eksperimen
3. Dalam penggunaan statistik ini peneliti menggunakan teknik statistik t(uji t). dengan

menggunakan rumus t-test, yang dikemukakan oleh (Sugiyono, 2017):
Md

=D
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Keterangan :
Md  :perbedaan mean pre-test dan post-test
Y. @2@ :Jumlah kuadrat deviasi

N : Jumlah subjek pada sampel

PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis data pretest yang dilakukan peneliti terhadap kemampuan
membaca siswa kelas IV SD Negeri Rempek dengan jumlah siswa 14 orang, maka
diperoleh gambaran yaitu tidak ada siswa yang mampu memperoleh nilai 100 sebagai
nilai maksimal 92 dan nilai terendah yaitu 42. Tidak ada (0) siswa yang tergolong
dalam kategori sangat tinggi dengan persentase 0%, 8 orang siswa yang tergolong
dalam kategori tinggi dengan persentase 57 %, 6 orang siswa yang tergolong dalam
kategori sedang dengan persentase 43%.

Klasifikasi Nilai Siswa Kelas IV (Pre-test)

No. | Perolehan Nilai Frekuensi (f) Persentase (%)
1. | Nilai 75 ke atas 8 57 %

2. | Nilai 74 ke bawah 6 43 %

Jumlah 14 100%

Hasil tes kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IV SD Negeri 3 Rempek
ini diperoleh dari hasil tes akhir (pos-test) dimana siswa menunjukkan hasilbelajarnya
setelah diberikan perlakuan yaitu dengan penggunaan media buku cerita.Kategori nilai
tertinggi yang diperoleh setelah diperlakuan yaitu dengan pengguanan media buku
cerita sebesar 100 dan nilai terendah sebesar 71. 12 orang siswa yang tegolong dalam
kategori sangat tinggi dengan persentase 86 %, 2 orang yang tergolong dalam kategori
tinggi dengan persentase 14 % dan 0 (tidak ada) siswa yang tergolong dalam kategori
sangat rendah dengan persentase 0%.

Klasifikasi Nilai Siswa Kelas IV (Post-test)

No. | Perolehan Nilai Frekuensi (f) Persentase (%)
1. | Nilai 75 ke atas 12 86 %
2. | Nilai 74 ke bawah 2 14 %
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Jumlah 14 100%

Pada bagian ini, dipaparkan penerapan penggunaan media buku cerita terhadap
kemampuan membaca siswa kelas IV SD Negeri Rempek Kecamatan Gangga Kabupaten
Lombok Utara. Pengaruh tersebut diukur berdasarkan perolehan nilai pretest (sebulum
diberikan perlakuan) dan nilai posttest (setelah diberikan perlakuan). maka dapat
diketahui jumlah total nilai rata-rata pretest yang diperoleh adalah 18.286 dan jumlah
total nilai rata-rata pos-test yang diperoleh adalah 21.357 Rentang nilai antara nilai
pretest dan posttest adalah 3.071 dan jumlah rentang antara nilai rata-rata pretest dan
posttest jika dikuadratkan adalah 9.433.

Berdasarkan tabel t, maka diperoleh to,05 = 1,761. Setelah diperoleh t nitung = 5.81
dan t tabet = 1,761 maka t Hitung = t Tabel atau 5.81 2 1,761 sehingga dapat disimpulkan
bahwa Hy ditolak dan H; diterima. Hal ini berarti bahwa ada pengaruh yang signifikan
terhadap penggunaan media buku cerita terhadap kemampuan membaca siswa kelas [V
SD Negeri Rempek Kecamatan Gangga Kabupaten Lombok Utara.

Dari hasil analisis deskriptif menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar siswa yang
diajar dengan menggunakan media buku cerita lebih baik dibandingkan dengan hasil
belajar siswa sebelum diberikan perlakuan yaitu dengan penggunaan media buku cerita
bergambar. Hal ini disebabkan karena siswa yang diberikan sebuah perlakuan yaitu
dengan penggunaan media buku cerita (posttest) membantu siswa dalam mengetahui
kemampuan membacanya, sedangkan pada saat sebelum diberikan perlakuan (pretest)
siswa cenderung memiliki kemampuan membaca yang kurang. Dalam hal ini penerapan
media buku cerita dapat memberikan kesempatan terhadap siswa dalam meningkatkan
kemampuan membaca siswa sehingga pengaruh dari metode ini sangat signifikan
dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa serta dapat memahami isi bacaan
yang ada.

Hal ini dibuktikan dengan dilakukannya tes yang diberikan sebelum ada
perlakuan (pretest) dan setelah adanya perlakuan (posttest). Frekuensi dan persentase
nilai kemampuan membaca yang diperoleh siswa kelas IV SD Negeri 3 Rempek pada
(pretets) yaitu nilai 75 keatas sebanyak 8 orang dengan persentase 57% dari jumlah
sampel, sedangkan siswa yang mendapat nilai 74 kebawah sebanyak 6 orang dengan
persentase 43% dari jumlah sampel. Sedangkan frekuensi dan persentase nilai

kemampuan membaca yang diproleh siwa kelas IV SD Negeri 3 Rempek pada (posttest)
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yaitu nilai 75 keatas sebanyak 12 orang dengan persentase 86% dari jumlah sampel,
sedangkan nilai 74 kebawah sebanyak 2 orang dengan persentase 14% dari jumlah
sampel.

Jika berorientasi pada keriteria ketuntasan minimal pada siswa kelas IV di SD
Negeri 3 Rempek, persentase siswa yang mencapai ketuntasan setelah diberikan
perlakuan yaitu dengan penggunaan media buku cerita adalah 86% dan sebelum
diberikan perlakuan adalah 57%. Sehingga dapat dikatakan bahwa penggunaan media
buku cerita lebih baik serta memberikan pengaruh yang sangat signifikan terhadap
kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IV SD Negeri 3 Rempek.

Pengaruh penggunaan media buku cerita terhadap kemampuan membaca siswa
Kelas IV SD Negeri 3 Rempek Kecamatan Gangga Kabupaten Lombok Utara tampak
pada hasil perhitungan uji t. Perbandingan hasil pretest dan posttest yang menunjukkan
bahwa nilai thitung = 5,81 dan t Tabel = 1,761 maka t Hitung = t Taber atau 5,81 = 1.761
sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Hi diterima. Hal ini berarti
penggunaan media buku cerita bergambar terhadap kemampuan membaca pemahaman
siswa memberikan pengaruh dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman

siswa kelas IV SD Negeri 3 Rempek.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dari hasil pengujian hipotesis diperoleh
perbandingan hasil pretest dan posttest yang menunjukkan bahwa nilai thitung = 5,81
dan t Tabel = 1,761 maka t Hitung =t Tavel atau 5,81 = 1,761 sehingga dapat disimpulkan
bahwa Hp ditolak dan Hiditerima. Hal ini berarti bahwa penggunaan media buku cerita
terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa memberikan pengaruh dalam
meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas IV SD Negeri 3 Rempek Kecamatan

Gangga Kabupaten Lombok Utara
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